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ABSTRAK

Selain upaya physical distancing, ada berbagai upaya lain yang dilakukan
masyarakat salah satunya adalah dengan mengkonsumsi jamu empon-empon. Dengan
mengkonsumsi jamu empon-empon dipercaya dapat meningkatkan sistem imun tubuh,
mendukung sistem metabolisme tubuh, anti jamur dan anti bakteri, meredakan
peradangan, mencegah radikal bebas, menyembuhkan flu dan batuk dan beberapa
manfaat lain yang terbukti sangat berkhasiat. Oleh karena itu, program pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan untuk mennjelaskan khasiat atau manfaat empon-
empon ini dalam mencegah penyebaran virus COVID 19 di masyarakat. Pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan adalah dengan melakukan penyuluhan dan cara pembuatan
jamu empon-empon di Desa Karangnangka, Kecamatan Ra’as, yang masyarakatnya
masih belum mengetahui bahwa ada alternatif lain selain menjaga jarak dan mengisolasi
diri demi upaya mencegah penularan virus COVID 19.

Kata kunci: Jamu Empon-Empon, Imun Tubuh



BAB |
PENDAHULUAN

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), empon-empon dan
rempah memiliki arti masing-masing. Rempah adalah berbagai jenis hasil tanaman yang
beraroma seperti, pala, cengkih, lada dan lain-lain untuk memberikan bau dan rasa
khusus pada makanan sedangkan empon-empon adalah rimpang yang digunakan
sebagai ramuan tradisional. Empon-empon sendiri merupakan ramuan yang terdiri dari
berbagai bahan pilihan diantaranya kunyit, asam, jahe, serai, kencur, temulawak, dan
sebagainya (Hartanti, 2020; Sutana, 2020; Zendrato, 2020).

Lahan di wilayah Desa Karangnangka, Kecamatan Ra’as umumnya masih
berupa kebun. Sebagian besar kebun-kebun ini oleh pendduduk desa ditanami empon-
empon seperti kunyit, temu ireng, temu giring, temulawak, jahe, lengkuas, kencur,
kunyit dan lain sebagainya. Mereka menanam pada permulaan musim penghujan dan
memanen pada musim kemarau. Pada saat memanen sebagian rimpang empon-empon
ini ditanam kembali sebagai bibit. Sehingga Ketika proses memanen, para petani bisa
memanen sekaligus menanam kembali bibit-bibit tersebut. Hasil panen empon-empon
ini oleh para petani ada yang langsung dijual ke pasar sebagai bumbu masak dan
sebagai bahan baku membuat jamu.

Bahan-bahan untuk membuat ramuan empon-empon memang sudah terkenal
sebagai tanaman herbal yang memiliki banyak manfaat untuk kesehatan tubuh. Selain
upaya physical distancing, ada berbagai upaya lain yang dilakukan masyarakat salah
satunya adalah dengan mengkonsumsi jamu empon-empon. Sehingga sudah tidak
diragukan lagi bila ditengah pandemi seperti ini masyarakat memilih empon-empon
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan daya tahan tubuh.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan adanya kegiatan untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, serta pengembangan jamu empon-empon kepada masyarakat
luas di Desa Karangnangka. Program ini meliputi pengembangan jamu empon-empon
sekaligus materi penyuluhan tentang beberapa khasiat dari mengkonsumsi jamu empon-
empon yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat luas. Setelah masyarakat banyak
mengetahui beberapa khasiat dari mengkonsumsi jamu empon-empon tersebut, secara

tidak langsung program ini juga dapat membantu mendongkrak perekonomian



masyarakat di Desa Karangnangka, khususnya para petani tanaman empon-empon
(Ulya, 2020; Nasution, 2020; Kurniawansyah, 2020).



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. Metode Pelaksanaan

1.

Tahap Koordinasi

Pada tahap ini, saya melakukan pengamatan lapangan untuk memperoleh
informasi tentang potensi masyarakat Desa Karangnangka. Kemudian saya
melakukan proses konfirmasi dan meminta koordinasi dengan kepala desa serta
perangkat desa terkait program kegiatan PKM yang akan dilaksanakan di Desa
Karangnangka dengan menyertakan surat tugas dari kampus yang dikeluarkan oleh
LP3M dengan tujuan agar kepala desa dapat memberikan ijin dan membantu
kegiatan PKM ini.
Tahap sosialisasi dan tutorial pembuatan produk

Pada tahap ini, saya melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait virus
COVID 19, saya juga menjelaskan beberapa alternatif lain yang bisa dilakukan
untuk mencegah penularan virus COVID 19 agar masyarakat tidak memiliki rasa
khawatir yang berlebihan. Selanjutnya dilakukan tutorial pembuatan jamu empon-
empon kepada masyarakat
Berikut bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan jamu empon-empon:
a. Temulawak
b. Jahe merah/ jahe biasa
c. Kunyit
d. Serai
e. Kayu manis
Cara pembuatan:
a. Cuci hingga bersih semua bahan-bahan tersebut
b. Lalu iris tipis-tipis temulawak, jahe, kunyit
c. Campurkan semua bahan kedalam panci yang berisi air kurang lebih 300 ml
d. Kemudian masak hingga mendidih
e. Terakhir, tuang semua bahan kedalam gelas dengan menyaring ampasnya, dan

sajikan hangat-hangat

Catatan: disajikan untuk 1 porsi saja



3.

Tahap Pembagian produk

Tahap ini merupakan proses pembagian produk kepada masyarakat Desa
Karanganangka secara gratis. Berawal dari proses pendataan semua warga di 4
dusun Desa Karangnangka melalui perangkat desa. Proses ini membutuhkan waktu
selama 4 hari, dengan rincian kegiatan perhari satu dusun. Proses ini juga dilakukan

dengan turun langsung kerumah warga.

Tahap Pembuatan Video

Pada tahap ini, saya melakukan proses pembuatan video dengan
menggunakan alat perekaman seadanya, yakni smartphone android, yang dibantu
dengan software Wondershare Filmora9. Proses pengeditan video dengan
Wondershare Filmora9 yang diaplikasikan di laptop. Saya memilih Wondershare
Filmora9 karena fitur-fitur penunjang pengeditan video yang terbilang cukup baik
dengan lengkap. Pengambilan gambar dilakukan dengan smartphone dan proses
pengeditannya dilakukan di laptop. Proses editing video dengan menambahkan
teks, memotong video, menambahkan narasi suara serta musik latar.

Adapun materi pembuatan videonya adalah mengadakan penyuluhan dan
tutorial pembuatan jamu empon-empon sekaligus pengembangan produk tersebut

kepada masyarakat luas.

Tahap Penyebaran Video

Tahap ini merupakan proses penyebaran video melalui laman Youtube.
Penyuluhan terkait virus COVID 19 dan pentingnya mengkonsumsi jamu empon-
empon untuk meningkatkan daya tahan tubuh di tengah pandemi global (COVID
19) serta tutorial pembuatan jamu empon-empon. Kemudian video tersebut akan

diunggah di channel Youtube saya.

Video tersebut juga saya sebarkan melalui beberapa media sosial, seperti
Facebook dan beberapa sosial media lain Whatsapp, Instagram dan Telegram.
Selain itu, link video ini juga saya bagi kepada masyarakat dan perangkat desa
sekitar untuk melihat video secara online di smartphone masing-masing agar

bermanfaat dan dapat menjadi edukasi bagi desa-desa lain.



6. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini saya mengevaluasi tentang video yang saya unggah kepada
khalayak dengan cara melihat jumlah like, komen dan juga subscribernya. Dengan
adanya komentar dari khalayak saya dapat mengevaluasi letak kekurangan isi dari
video tersebut. Selain itu, saya juga melibatkan kepala desa, perangkat desa dan
masyarakat setempat agar memberikan masukan terkait konten video yang telah

saya unggah dan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan.

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Berikut adalah tahapan kegiatan PKM:

1. Pada minggu pertama, tanggal 07 — 09 Maret 2020 dilakukan proses identifikasi
lapangan, proses identifikasi ini dilakukan selama 3 hari karena saya masih
mendatangi kantor desa untuk konfirmasi terkait kegiatan PKM ini, selanjutnya
saya melakukan survei lokasi dan turun langsung untuk memperkenalkan kegiatan
PKM ini kepada masyarakat

2. Pada minggu kedua, tanggal 12 Mei 2020 pelaksanaan sosialisasi terkait virus
COVID 19 dan tutorial pembuatan jamu empon-empon kepada masyarakat Desa
Karangnangka, sekaligus pembagian jamu empon-empon kepada masyarakat
setempat. Dalam hal ini pembuatan video juga dilakukan secara bersamaan.
Kemudian dilanjutkan dengan proses editing yang memakan waktu sebanyak 7
hari, proses ini terbilang cukup lama karena terbatasnya pengeadaan listrik dan
kekuatan signal yang tidak stabil

3. Penyebaran video dilakukan pada minggu ketiga, tepatnya tanggal 19 Mei 2020

4. Proses terakhir adalah evalusi kinerja kegiatan PKM yang dilakukan pada tanggal
30 Mei sampai 05 Juni 2020, yang dalam hal ini saya meminta kritik dan saran
kepada perangkat desa dan masyarakat Desa Karangnangka serta saya
mengumpulkan beberapa komentar dari penonton di chanel youtube saya yang
berisi kritik dan saran

Seluruh proses tahapan kegiatan ini dilaksanakan di kantor Desa Karangnangka

dan beberapa lahan pertanian dan rumah warga



C. Manfaat Program

Adapun manfaat penyuluhan dan pengembangan jamu empon-empon adalah

sebagai berikut:

1.

Terjadinya peningkatan nilai pengetahuan masyarakat terhadap khasiat jamu
empon-empon.

Terjadinya  peningkatan  pemahaman masyarakat terhadap pentingnya
mengkonsumsi jamu empon-empon sebagai upaya pencegahan penularan virus
COVID 19.

Dapat memutus mata rantai penularan Covid 19 di desa-desa terpencil.

Dapat menjadi contoh kepada desa-desa lain dalam menghadapi pandemi ini.

Mendongkrak perekonomian petani tanaman empon-empon.

D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program

Berikut pihak-pihak yang dilibatkan dalam proses kegiatan PKM yang dilakukan

di Desa Karangnangka:

1.

Kepala Desa Karangnangka

Dalam hal ini Kepala Desa Karangnangka memberikan informasi dan
masukan seputar potensi masyarakat dan desa itu sendiri. Selain itu juga
memberikan dukungan moril kepada saya dalam menyebarkan informasi, konten,
atau pengetahuan yang positif baik terkait virus COVID 19, maupun tentang jamu
empon-empon kepada masyarakat di desa ini.
LP3M UNUJA

Pihak ini  bertugas untuk mendorong dilaksanakannya program
pemberdayaan kepada masyarakat di lingkungan masing-masing mahasiswa, juga
mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif dan kreatif dalam memberikan layanan
kepada masyarakat, baik offline maupun online, selama masa Pandemi Covid-19.
Reviewer (Faizatul Widad, M.Pd)

Memberikan persetujuan atas judul yang telah saya ajukan dan memberikan
refrensi untuk mengedukasi mahasiswa tentang Covid 19. Selain itu juga beliau
telah banyak memberikan ilmu dan pengetahuan baru serta dukungan moril untuk

tetap semangat belajar dan mengabdi kepada masyarakat

10



BAB 111
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan PKM

Virus COVID 19 merupakan virus yang dapat menyebabkan penderitanya
mengalami gejala, seperti demam, batuk, pilek, sesak nafas, dan sakit tenggorokan.
Virus COVID 19 juga lebih berbahaya jika menjangkit pasien yang memiliki daya tahan
tubuh yang lemah, khususnya lansia (lanjut usia). Sementara itu, pasien positif virus
COVID 19 di Indonesia semakin bertambah dari hari ke hari.

Menurut data yang dirilis Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID 19
Republik Indonesia, jumlah kasus terkonfirmasi positif hingga 2 juni 2020 adalah
26.940 orang dengan jumlah kematian 1.641 orang. Dari kedua angka ini dapat
disimpulkan bahwa case fatality rate atau tingkat kematian yang disebabkan oleh virus
COVID 19 di Indonesia adalah sekitar 6,1 %. Case fatality rate adalah persentase
jumlah kematian dari seluruh jumlah kasus positif virus COVID 19 yang sudah
terkonfirmasi dan dilaporkan.

Kejadian ini bukan saja menggemparkan, tapi juga membuat banyak masyarakat
diliputi perasaan khawatir. Hal ini terbukti dengan permintaan masker dan hand
sanitizer yang meningkat.

Pemerintah sudah melakukan beberapa upaya untuk memutus penularan COVID
19, salah satunya adalah dengan himbauan menjaga jarak (physical distancing). Kerja
dari rumah, belajar di rumah, hingga beribadah dari rumah. Bahkan ada beberapa daerah
tertentu yg menerapkan sistem PSBB (Pembatasan Sosial Beskala Besar) demi
memutus mata rantai penularan virus COVID 109.

Mengutip dari laman KOMPAS, Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini
mengatakan jika Universitas Airlangga Surabaya telah melakukan penelitian terkait cara
menangkal virus COVID 19 yakni dengan mengkonsumsi jamu empon-empon. Selain
cara pembuatannya yang terbilang sangat mudah, bahan-bahan yang digunakan juga
mudah dijumpai.

Kata empon-empon pada dasarnya memiliki arti sebagai tanaman akar tinggal
atau rimpang. Namun, jenis tanaman yang termasuk dalam kelompok empon-empon

didominasi oleh famili zingiberaceae atau temu-temuan. Sedikitnya terdapat 283
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macam tanaman obat yang termasuk kedalam kelompok empon-empon. Tetapi, diantara
ratusan jenis tanaman obat tersebut, terdapat sekitar 12 macam yang paling popular
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Seperti, temulawak, lempuyang gajah,
lempunyang wangi, jahe, cabe jawa, lengkuas, kedawung, kencur, kunyit, pulasari, adas,
dan bangle.

Dengan mengkonsumsi jamu empon-empon dipercaya dapat meningkatkan
sistem imun tubuh, mendukung sistem metabolisme tubuh, anti jamur dan anti bakteri,
meredakan peradangan, mencegah radikal bebas, menyembuhkan flu dan batuk dan
beberapa manfaat lain yang terbukti sangat berkhasiat. Karenanya, tidak
mengeherankan jika peneliti sibuk melakukan riset pada khasiat atau manfaat empon-
empon ini dalam mencegah penyebaran virus COVID 19 di masyarakat.

Sehubungan dengan kegiatan PKM yang dilaksanankan oleh Universitas Nurul
jadid ditengah-tengah wabah virus yang telah menyebar, mahasiswa Universitas Nurul
Jadid turun langsung kelapangan dan berbaur dengan masyarakat dengan memberikan
sosialisasi terkait virus COVID 19 guna mengurangi perasaan khawatir yang berlebihan.
Selain itu kegiatan PKM disini juga bertujuan untuk memberikan beberapa alternatif
lain dalam memutus mata rantai penularan virus COVID 19.

Pelaksanaan kegiatan yang saya lakukan adalah dengan melakukan penyuluhan
dan cara pembuatan jamu empon-empon di Desa Karangnangka, Kecamatan Ra’as.
Dimana di desa tersebut masyarakatnya masih belum mengetahui bahwa ada alternatif
lain selain menjaga jarak dan mengisolasi diri demi upaya mencegah penularan virus
COVID 19.

Pada minggu pertama, saya bersama teman-teman satu kelompok melakukan
konfirmasi ke kantor desa terkait pelaksanaan PKM yang akan diadakan di desa
tersebut. Setelah itu, kepala desa beserta perangkat desa memberikan beberapa arahan
yang kemudian menunjukkan beberapa lokasi di desa tersebut yang dapat dijadikan
tempat untuk pelaksanaan PKM.

Pada minggu kedua, kami melakukan survei lokasi terkait bahan-bahan yang
diperlukan dalam proses pembuatan jamu empon-empon. Kami juga ikut serta dalam
proses penanaman kembali bibit-bibit tumbuhan dan proses pemanenan.

Pada minggu ketiga, saya melakukan penyuluhan kepada masyarakat terkait

khasiat jamu empon-empon dan himbauan kepada masyarakat agar tetap tenang dan
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tidak khawatir berlebihan. Secara keseluruhan dari persentase 100% jumlah masyarakat
Desa Karangnangka, yang hadir hanya 40% saja dikarenakan banyak warga yang masih
mementingkan pekerjaan mereka dan kurangnya kesadaran dari masyarakat setempat.
Akan tetapi, hampir 90% masyarakat yang hadir memperoleh pengetahuan baru tentang
manfaat mengkonsumsi jamu empon-empon.

Kemudian saya juga melakukan praktek langsung cara pembuatan jamu empon-
empon yang dilanjutkan dengan membagikan produk jamu empon-empon tersebut
kepada masyarakat di Desa Karangnangka. Pada tahap ini saya sekaligus melakukan
pembuatn video dokumenter dengan menggunakan alat perekaman seadanya, yakni
smartphone android dibantu dengan software Wondershare Filmora9. Kemudian video
tersebut diupload melalui lama youtube, link video tersebut juga telah disebarkan
melalui berbagai media sosial lain, seperti whatsapp, facebook, dan Instagram.
Masyarakat ~dapat mengunjungi  video saya dengan  mengakses link
http://youtu.be/FqcvrlOSOGE.

. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam kegiatan PKM disini terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
proses terlaksananya kegiatan PKM, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
Terdapat beberapa faktor pendukung dalam terlaksananya kegiatan ini,
diantaranya adalah:
a. Kebijakan kepala desa dan perangkat desa yang telah menyetujui program kerja
PKM
b. Adanya respon positif, baik dari perangkat desa maupun masyarakat setempat
c. Antusias warga dalam menyimak penyuluhan dan cara pembuatan jamu empon-
empon sehingga mampu dipahami dengan baik
d. Partisipasi masyarakat yang sangat baik dalam mengembangkan jamu empon-
empon
e. Warga sangat berterimakasih terhadap mahasiswa PKM, karena dengan adanya
penyuluhan terkait virus COVID 19 warga tidak memiliki rasa khawatir yang

berlebihan lagi
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f. Kerjasama yang baik antara mahasiswa PKM dengan kepala desa maupun
perangkat desa
2. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung, adapula faktor penghambat yang terjadi selama
proses kegiatan PKM dsisni, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Proses konfirmasi dengan kepala desa yang tidak sesuai dengan jadwal
dikarenakan adanya beberapa kegiatan desa yang menyebabkan kepala desa
maupun perangkat desa tidak dapat ditemui, seperti pembagian dana BLT
(Bantuan Langsung Tunai)

b. Proses editing video yang memakan waktu lama dikarenakan tidak
maksimalnya pengadaan listrik di Kecamatan Ra’as

c. Proses upload video ke laman youtube yang tersendat cukup lama dikarenakan
kapasitas signal yang lemah, sehingga saya masih mencari tempat untuk proses

upload video yang memiliki signal yang kuat dan stabil

C. Rencana Tahap Selanjutnya
Untuk rencana tahap selanjutnya karena wabah virus ini masih menyebar dan
masyarakat belum tahu kapan pastinya akan berakhir, maka pada proses penyuluhan di
minggu ketiga saya menghimbau kepada masyarakat agar tetap mengkonsumsi jamu
empon-empon agar kekebalan tubuh masyarakat tetap terjaga. Selain itu, himbauan dari
pemerintah juga harus tetap dipatuhi seperti physical distancing, menjaga kebersihan
tubuh dan lingkungan, serta pemakaian masker dan hand sanitizer setiap hendak atau

sesudah bepergian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil program kegiatan PKM yang mengangkat tema berjudul
“Pengembangan Jamu Empon-Empon Dalam Meningkatkan Daya Tahan Tubuh di
Tengah Pandemi Global (COVID 19) Di Desa Karangnangka, Kecamatan Ra’as,
Kabupaten Sumenep” dapat ditarik kesimpulannya bahwa program pengembangan jamu
Empon-Empon di Desa Karangnangka sangat efektif bagi masyarakat setempat\ untuk
membantu memutus mata rantai penularan virus COVID 19. Selain itu, jamu Empon-
Empon memiliki beberapa manfaat yang sangat terbukti khasiatnya sehingga
masyarakat tidak lagi merasa cemas berlebihan karena takut tertular virus COVID 19.
Respon masyarakat terhadap mahasiswa PKM juga sangat positif, sehingga jika ada
kesempatan lagi meminta agar kegiatan pengabdian seperti ini dilanjutkan terutama
kegiatan yang langsung menyentuh kehidupan masyarakat. Hampir 100% masyarakat
Desa Karanganagka menyatakan belum mengetahui tentang pengolahan ramuan empon-
empon menjadi jamu. Berarti penyuluhan ini relevan karena masyarakat sudah
seharusnya mengetahui bahwa empon-empon dapat diolah menjadi minuman yang
berkhasiat.

B. Saran
Pentingnya kesadaran masyarakat dalam mencegah penularan virus COVID 19,
karena masyarakat dinilai masih menyepelehkan dampak dari adanya virus tersebut,
serta pentingnya koordinasi antara perangkat desa dengan masyarakat guna terciptanya
desa yang makmur dan sejahtera.
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